BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan di atas maka
disimpulkan bahwa :

Kombinasi ekstrak etanol kental rimpang kunyit, daun majaan,
daun jambu biji dan herba meniran yang diberikan secara oral dengan dosis
200 mg/kgBB (1:1:1:1) pada hewan coba mencit putih mempunyai efek

sebagai antidiare dengan metode proteksi dan transit intestinal.

5.2. Saran

Tidak adanya efek antidiare pada ekstrak kombinasi
memungkinkan dilakukannya penelitian lanjutan dengan menggunakan
metode dan pelarut untuk ekstraksi yang berbeda, serta dosis yang

bervariasi.
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